KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN ACEH

KEPUTUSAN KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN ACEH

NOMOR 133 TAHUN 2023
TENTANG

PENETAPAN LOKASI PEMASANGAN ALAT PERAGA KAMPANYE DAN TITIK
KAMPANYE DALAM PEMIIHAN UMUM TAHUN 2024

Menimbang

Mengingat

DI KABUPATEN SIMEULUE

KETUA KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN ACEH,

a.

1.

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 36 ayat
(3) Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 20
Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Komisi Pemilihan Umum Nomor 15 Tahun 2023
Tentang Kampanye Pemilihan Umum;

bahwa dalam rangka melaksanakan Keputusan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 998 Tahun 2023 tentang
Pengambilalihan Tugas, Wewenang dan Kewajiban
Komisi Independen Pemilihan Kabupaten Simeulue
oleh Komisi Pemilihan Aceh;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Komisi Independen Pemilihan
Aceh tentang Penetapan Lokasi Pemasangan Alat
Peraga Kampanye dan Titik Kampanye dalam
Pemilihan Umum Tahun 2024 di Kabupaten Simeulue
pada Pemilu 2024.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2017 tentang Pemilihan Umum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 182,



Menetapkan

2.

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6109) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 54,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6863);

2. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 3 Tahun
2022 Tentang Tahapan Dan Jadwal Penyelenggaraan
Pemilihan Umum Tahun 2024 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 574);

3. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 15 Tahun
2023 Tentang Kampanye Pemilihan Umum (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 548)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 20 Tahun 2023 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Komisi Pemilihan Umum
Nomor 15 Tahun 2023 Tentang Kampanye Pemilihan
Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 816);

4. Kesepakatan Bersama = Pemerintah Kabupaten
Simeulue Hasil Rapat Koordinasi Lokasi Pemasangan
Alat Peraga Kampanye dan Titik Kampanye Rapat
Umum Dalam Pemilihan Umum Tahun 2024 di

Kabupaten Simeulue;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN ACEH
TENTANG LOKASI PEMASANGAN ALAT PERAGA
KAMPANYE DAN TITIK KAMPANYE PEMIIHAN UMUM
TAHUN 2024 DI KABUPATEN SIMEULUE



_ 3.

KESATU : Menetapkan Lokasi Pemasangan Alat Peraga Kampanye
Pemilihan Umum Tahun 2024 sebagaimana tercantum
dalam lampiran 1 dan Lampiran II Keputusan yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

KEDUA : Lokasi Pemasangan Alat Peraga Kampanye Dalam
Pemilihan Umum Tahun 2024 Di Kabupaten Simeulue
sebagaimana dimaksud dalam DIKTUM KESATU
digunakan sebagai acuan bagi Partai Politik Nasional dan
Partai Politik Lokal dalam Pemasangan Alat Peraga
Kampanye dan Titik Kampanye dalam Pemilihan Umum
Tahun 2024.

KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Banda Aceh
Pada tanggal 17 November 2023

KETUA KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN ACEH

Ttd

Saiful

Salinan sesuai dengan aslinya

SEKRETARIAT KOMISI INDEPENDEN
PEMILIHAN KABUPATEN SIMEULUE
Kepale; Sub B\?.glan Hukum dan SDM
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